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The aims of the reseach are: 1) study the differences of learning 
achievement between student that learning by the GI model based on 
contextual problem with project assessment and conventional learning; 2) 
describe student’s science process skill during learning process; 3) study 
relation between science process skill and learning achievement using the 
GI model.  This  is experimental research with posttest-only control 
design.The population are all of  XI degree student at MAN 1 Jember in 
2013/2014 academic year with the sample 2 class as experiment class and 
control class.The techniques of data collection areobservation, 
documentation, test and interview. Technique of analyze data are 
independent sample t-test SPSS 16 programe study the differences of 
learning achievement, precentage analyses describe science process skills, 
and bivariate correlate SPSS 16 programestudy relations between science 
process skills and learning achievement. The study conclude that: 1) there is 
significant differences   of learning achievement between experiment class 
and control class with sig. 0,003; 2) percentage of science process skills are 
good citeria with percentage 81,12%; 3) there is significant relation between  
science process skills and learning achievement with sig. 0,039. 
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Fisika sebagai cabang dari ilmu 
sains memiliki kontribusi yang besar 
dalam perkembangan IPTEK.Giancolli 
(2001:2) menyatakan fisika memegang 
peranan penting terutama dalam bidang 
teknologi yaitu sebagai dasar dari ilmu 
rekayasa danteknologi.Oleh sebab itu, 
fisika merupakan mata pelajaran yang 
penting untuk diajarkan kepada siswa 
mulai tingkat dasar hingga tingkat 
menengah atas. 
Pembelajaran fisika yang sesuai 
dengan hakikat sains selama ini belum 
terlaksana sepenuhnya. Fakta di lapangan  
menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
fisika masih terkesan sebagai transfer ilmu 
dengan guru sebagai peran utama dalam 
pembelajaran meskipun beberapa guru 
sudah mulai melibatkan siswa dalam 
proses tanya jawab dan diskusi. Pem- 
belajaran fisika terkesan hanya sebagai 
transfer pengetahuan dari pikiran guru ke 
pikiran siswa (Bektiarso, 2004:12).  
 Salah satu fungsi dan tujuan Pem- 
 




belajaran fisika di tingkat atas, 
yaitumengembangkan pengalaman untuk 
dapat merumuskan masalah, mengajukan 
dan menguji hipotesis, melalui percobaan, 
merancang dan merakit instrumen per- 
cobaan, mengumpulkan, mengolah, dan 
menafsirkandata, serta mengkomunikasi- 
kan hasil percobaan secara lisan dan 
tertulis (Depdiknas, 2006: 443). Hal ini 
menunjukkan bahwa melalui pembelajaran 
fisika, siswa diharapkan mampu mengem- 
bangkan keterampilan proses sains.  
Model Group Investigation 
(GI)merupakan salah satu model 
pembelajaran yang inovatif, sehingga 
siswa dapat membangun pengetahuannya 
sendiri. Menurut Indrawati (2011:3.6) 
model Group Investigation (GI)dapat 
mengem-bangkan keterampilan untuk 
berperan dalam kelompok yang 
menekankan pada keterampilan 
komunikasi interpersonal dan keterampilan 
inkuiri ilmiah.Pada dasarnya model ini 
dirancang untuk membimbing para siswa 
mendefinisikan masalah, mengeksplorasi 
mengenai masalah itu, me- ngumpulkan 
data yang relevan, mengem- bangkan dan 
menguji hipotesis (Taniredja dkk, 
2011).Berdasarkan penelitian Primarinda, 
dkk (2012) model GI mampu melatih 
siswa untuk memiliki keterampilan proses 
sains serta berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor.Dengan demikian model GI 
dapat diterapkan untuk melatih siswa 
dalam mengembangkan keterampil- an 
proses sains.  
Pelaksanaan model GImembutuh- 
kan suatu permasalahan sebagai topik yang 
akan dikaji oleh siswa. Permasalahan yang 
ada di sekitar siswa dapat membuat pem- 
belajaran lebih nyata.Jika siswa belajar 
dengan mengacu pada masalah-masalah 
dunia nyata, siswa dapat mengetahui 
manfaat dari materi yang dipelajari bagi 
kehidupan.  Materi pelajaran akan lebih 
berarti jika siswa mempelajarinya melalui 
konteks kehidupan mereka dan menemu- 
kan arti di dalam proses pembelajarannya. 
Dengandemikian model GIdapat 
diterapkan dengan berbasis masalah 
kontekstual.  
Model GIberfokus pada perolehan 
pengetahuan deklaratif sehingga siswa 
mampu mengembangkan suatu keteram- 
pilan proses sains. Oleh karena itu, diperlu- 
kan suatu teknik penilaian yang sesuai 
dengan modelGIuntuk mengukur 
keterampilan proses sains siswa.Penilaian 
proyek merupakan penilaian untuk men- 
dapatkan gambaran kemampuan menye- 
luruh/umum secara kontekstual, mengenai 
kemampuan siswa dalam menerapkan 
konsep dan pemahaman konsep mata 
pelajaran tertentu (Muslich, 2011:105). 
Tahap penilaian proyek sejak dari peren- 
canaan, pengumpulan data, pengolahan 
data, danpenyajian data (Soepeno, 2010: 
274-275). Penilaian proyek dapat diguna- 
kan untuk menilai keterampilan proses 
sains siswa selama menyelesaikan tugas 
investigasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti mengangkat judul “Implementasi 
Model Group Investigation (GI)Berbasis 
Masalah Kontekstual Dipadu Penilaian 
Proyek pada Pembelajaran Fisika di 
MA”.Tujuan dari penelitian ini adalah(1) 
mengkaji perbedaan hasil belajar fisika 
dengan menerapkan model GIberbasis 
masalah kontekstual dipadu penilaian 
proyek dengan pembelajaran konvensional 
di MA.(2) mendeskripsikan keterampilan 
proses sains siswa selama pembelajaran 
menggunakan modelGIberbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek. (3) 
mengkaji hubungan antara keterampilan 
proses sains dengan hasil belajar fisika 
siswa menggunakan modelGIberbasis 





Penelitian ini dilaksanakan di MAN 
1 Jember pada semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014 dengan populasi 
seluruh siswa kelas XI. Sampel penelitian 
ditentukan dengan cluster random sam- 
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pling setelah uji homogenitas untuk 
menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.Jenis penelitian adalah penelitian 
eksperimen. Desain penelitian meng- 
gunakan Posttest-Only Control Design. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu observasi, dokumentasi, tes, dan 
wawancara.  
Teknik analisis data untuk men- 
jawab rumusan masalahdilakukan dengan 
cara: 
1. Independent-Sample T-test dengan 
SPSS 16 untuk menguji perbedaan hasil 
belajar antar model GI berbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek 
dan pembelajaran konvensional. Peng- 
ujian hipotesis penelitian menggunakan 
pengujian hipotesis pihak kanan dengan 
taraf signifikan sebesar 5 %.  
2. Untuk mendeskripsikan keterampilan 
proses sains siswa digunakan rumus: 
𝑃𝑃𝑘𝑘 = 𝑃𝑃𝑁𝑁  𝑥𝑥 100 % 
Keterangan:  
𝑃𝑃𝑘𝑘= persentase aspek keterampilan 
proses sains siswa 
𝑃𝑃  = jumlah skor tiap indikator  
keterampilan proses sains yang 
diperoleh siswa. 
𝑁𝑁= jumlah skor maksimum tiap  
keterampilan proses sains siswa. 
Kriteria keterampilan proses sains 
terdapat pada Tabel 1. 
Tabel 1.Kriteria Keterampilan Proses Sains 
Siswa 
Interval  Kriteria 75% ≤ 𝑆𝑆𝑘𝑘𝑆𝑆𝑆𝑆 ≤ 100% 55% ≤ 𝑆𝑆𝑘𝑘𝑆𝑆𝑆𝑆 < 75% 40% ≤ 𝑆𝑆𝑘𝑘𝑆𝑆𝑆𝑆 < 55% 






3. Bivariate Correlation dengan SPSS 16 
untuk mengkaji hubungan antara 
keterampilan proses sains dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran  
menggunakanmodel GI berbasis 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penerapan model pembelajaran 
Group Investigation (GI)berbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek pada 
pokok bahasana fluida statismengguna- 
kan permasalahan fisikadalam kehidupan 
sehari-hari sebagai bahan identifikasi 
masalah, kemudian siswa merancang 
investigasi, dan melaksanakan investigasi 
serta menganalisis data hasil investigasi. 
Selain sebagai langkah untuk membangun 
pengetahuan siswa, kegiatan investigasi 
juga untuk mengembangkan keterampilan 
proses sains siswa. 
Data penelitian berupa nilai post-test 
hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, hasil penilaian proyek untuk 
menilai keterampilan proses sains siswa, 
dan hasil observasi psikomotor siswa 
dalam kegiatan investigasi. 
Perbedaan hasil belajar fisika kelas 
ekperimen dan kelas kontrol dianalisis 
dengan menggunakan uji Independent 
Samples T-test. Hasil belajar fisika yang 
diamati dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar dalam ranah kognitif produk yang 
diwujudkan dalam bentuk skor post-test. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
signifikasi sebesar 0,003 atau ≤ 0,05 (Ha 
diterima, H0 ditolak). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan hasil belajar dengan menerapkan 
modelGI berbasis masalah kontekstual 
dipadu penilaian proyek dengan pem- 
belajaran konvensional. Hal ini dikarena- 
kan dalam proses pembelajaran mengguna- 
kan model GI berbasis masalah konteks- 
tual dipadu penilaian proyek, siswa 
dihadapkan pada penerapan fisika dalam 
kehidupan dan siswa melaksanakan 
investigasi untuk membuktikan teori 
sehingga konsep fisika lebih melekat pada 
ingatan siswa.Pembelajaran berbasis 
masalah kontekstual dapat menunjukkan  
berbagai penerapan ilmu fisika dalam 
kehidupan sehingga membuat siswa lebih 
tertarik untuk belajar. 
 




Pelaksanaan investigasi dapat 
mengembangkan kemampuan psikomotor 
siswa. Penyusunan laporan hasil inves- 
tigasi melatih siswa untuk menulis pe- 
ngetahuan yang dimiliki sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan 
intelektual.Kegiatan presentasi hasil 
investigasi dapat melatih siswa untuk 
bersikap kritis. 
Serangkaian kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan modelGI berbasis 
masalah kontekstual dipadu penilaian 
proyek, membuat siswa menjadi aktif dan 
mampu memahami konsep fisika dengan 
baik sehingga hasil belajar siswa menjadi 
tinggi. Hal serupa juga diungkapkan 
Primarinda, dkk (2012) bahwa model GI 
mampu melatih kemampuan kognitif 
siswa. Siswa diberi kesempatan untuk 
membangun konsepnya sendiri serta 
berlatih untuk memecahkan suatu masalah 
melalui investigasi. 
Tujuan kedua dari penelitian ini, 
mendeskripsikan keterampilan proses sains 
siswa selama pembelajaran menggunakan 
model GI berbasis masalah kontekstual 
dipadu penilaian proyek. 
Keterampilan proses sains diukur 
dengan penilaian proyek dengan aspek 
penilaian yang didasarkan pada hasil dari 
rancangan investigasi siswa, laporan hasil 
investigasi dan hasil observasi psikomotor 
siswa pada kelas eksperimen selama 
pembelajaran 
Data keterampilan proses sains pada 
tiap indikator dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Tiap Indikator KPS 
Keterampilan Proses Sains Persentase KPS (%) 
Mengidentifikasi masalah 91,89 
Merumuskan hipotesis 88,29 
Merencanakan investigasi 88,74 
Melaksanakan investigasi 81,38 
Menganalisis data 72,07 
Mengomunikasikan hasil 
investigasi 72,52 
Menyimpulkan diskusi kelas 72,97 
 
Berdasarkan Tabel 2 Persentase 
aspek keterampilan proses sains yang 
tertinggi adalah mengidentifikasi masalah, 
sebesar 91,89%. Masalah yang ada 
disekitar siswa sebagai bahan identifikasi 
sehingga keterampilan mengidentifikasi 
masalah mendapat skor tertinggi. Persen- 
tase keterampilan proses sains terendah 
adalah menganalisis data, sebesar 
72,07%.Hal tersebut dikarenakan siswa 
belum terbiasa melakukan analisis 
data.Analisis data yang diperoleh siswa 
kurang sesuai dengan teori.  
Hasil analisis keterampilan proses 
sains seluruh indikator 81,12%. Apabila 
persentase keterampilan proses sains 
tersebut disesuaikan dengan kriteria, maka 
keterampilan proses sains siswa secara 
klasikal termasik pada kategori baik. 
Tujuan ketiga dari penelitian ini 
adalah untuk mengkaji hubungan antara 
keterampilan proses sains dan hasil belajar 
siswa menggunakan model GI berbasis 
masalah kontekstual dipadu penilaian 
proyek.Analisis yang digunakanadalah uji 
Bivariate Correlation. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa korelasi antara keterampilan proses 
sains dan hasil belajar adalah sebesar 0,293 
dengan nilai sig.(1-tailed) sebesar 0,039. 
Nilai Sig. ≤ 0,05 sehingga Ha diterima. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara keterampilan proses 
sains siswa dan hasil belajar fisika 
siswa.Model ini bermanfaat untuk  
mengembangkan  keterampilan proses 
sains sehinggasiswa dapat berpartisipasi 
secara langsung dalam pembelajaran, serta 
dapat menemu- kan konsepnya secara 
mandiri sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.Sesuai dengan pendapat 
Trianto, (2012: 150) bahwa melatihkan 
keterampilan proses merupakan salah 
satu upaya penting untuk memperoleh 
hasil belajar yang optimal. Pendapat 
yang sejalan dikatakan 
olehRahayu,dkk(2011)bahwa  
pembelajaran dengan pendekatanke- 
terampilan proses mampu meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa. 
Penerapan model pembelajaran GI 
berbasis masalah kontekstual dipadu 
penilaian proyekjuga berpengaruh ter- 










hadap kemampuan afektif siswa berupa 
perilaku berkarakter dan keterampilan 
sosial. Persentase nilai rata-rata perilaku 
berkarakter dan keterampilan sosial siswa 
kelas eksperimen mengalami peningkatan 
dari pertemuan satu ke pertemuan dua. 
Adapun grafikkemampuan afektif 
siswadari kelas eksperimen pada 
pertemuan I  












Gambar1.Grafik perilaku berkarakter dan 
keterampilan sosial siswa kelas eksperimen  
Berdasarkan Gambar1 diatas bahwa 
Perilaku berkarakter mengalami peningkat- 
an sebesar 6,06% dari pertemuan pertama 
dengan rata-rata 86,49% menjadi 92,57%. 
Keterampilan sosial juga mengalami  pe- 
ningkatan dengan rata-rata pada pertemuan 
pertama sebesar 86,71% men- jadi 90,54% 
pada pertemuan ke dua dengan 
peningkatan sebesar 3,83%. Berdasarkan 
data di atas dapat disimpulkan bahwa 
Penerapan modelGI berbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian 
proyekberpengaruh terhadap perilaku 
berkarakter dan keterampilan sosial siswa. 
Kegiatan investigasi bersama kelompok 
dapat melatih siswa untuk  mengembang- 
kan kemampuan afektif serta keterampilan 
sosial. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru bidang studi fisika dan 
beberapa siswa,dapat diketahui tentang 
tanggapan yang diberikan terhadap 
penerapan model GIberbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek. 
Tanggapan yang diberikan oleh guru 
bidang studi adalah model initepat 
digunakan dalam pembelajaran karena 
dapat membuat siswa lebih aktif, dan siswa 
dapat terlatih untuk melakukan penyelidik- 
an fenomena-fenomena fisika.Siswa  
memberi tanggapan positif terhadap 
penerapan model GIberbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek 
karena pembelajarannya berkaitan dengan 
kehidupan sehari-harisehinggasiswa 
merasa tertarik. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan modelGIberbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyektidak 
terlepas dari adanya kendala yaitu 
membutuhkan waktu yang lama dalam 
pembelajaran sehingga peran guru dalam 
pengelolaan kelas harus efektif agar 
tercipta keseriusan dan kedisiplinan siswa 
serta pengaturan waktu yang tepat disetiap 
fase pembelajaran akan membuat waktu 
yang diberikan dapat dimanfaatkan secara 
maksimal.Guru perlu memberikan bim- 
bingan intensif kepada siswa karena 
kondisi siswa yang belum terbiasa 
mengembangkan katerampilan proses 
sains.Selain itu, penggunaan model 
GIberbasis masalah kontekstual dipadu 
penilaian proyek harus disesuaikan dengan 
materi pelajaran. 
Apabila semua faktor yang ada 
dalam pembelajaran ini dapat dikelola dan 
dipersiapkan secara baik maka tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal.Pembahasan diatas menunjuk- 
kan bahwa pembelajaran fisika dengan 
menggunakan model GIberbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek dapat 
digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
di MA karena model ini sesuai dengan 
tahap perkembangan intelektual siswa MA 
dimana siswa sudah mampu mengambil 
keputusan sehingga cenderung ingin 
mencoba melakukan sendiri bukan hanya 
sekedar membaca dan mendengarkan. 
Penerapan model ini mampu meningkatkan 
hasil belajar fisika dan keterampilan proses 
sains siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahas- 
an dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:(1) Ada perbedaan yang signifikan 




antara hasil belajar fisika siswa dengan 
pem- belajaran menggunakan modelGI 
berbasis masalah kontekstual dipadu 
penilaian proyek dan pembelajaran 
konvensional di MA.(2) Rata-rata 
keterampilan proses sains siswa kelas XI 
IPA 4 MAN 1 Jember untuk semua 
indikator selama pembelajaran menggu- 
nakan model GI berbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek 
termasuk kriteria baik. (3) Ada hubungan 
yang signifikan antara keterampilan proses 
sains siswa dan hasil belajar fisika 
menggunakan model GI berbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek. 
Saran dalam penelitian ini 
adalahpengaturan waktu yang tepat agar 
fase-fase model GI berbasis masalah 
kontekstual dipadu penilaian proyek dapat 
berjalan dengan maksimal sehingga 
pembelajaran menjadi lebih 
efektif.Penggunaan objek asli bisa 
dilakukan agar siswa dapat melihat wujud 
asli dari materi yang dipelajari. Perlu 
diperhatikan juga bahwa pemilihan model 
pembelajaran yang akan diterapkan harus 
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